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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada materi pelajaran rencana anggaran biaya konstruksi kuda-
kuda kayu; dan hasil belajar siswa menggunakan metode TAI. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
dilakukan secara bergantian. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan tes hasil belajar (post-test) dan pada 
pertemuan ke III dan ke IV kelas XI GB 1 dan XI GB 2 di SMK Negeri 1 Bendo Magetan. Uji t dihitung menggunakan 
program IBM SPSS Statistics 18. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat peningkatan penilaian keterlaksanaan pembelajaran sebesar 2,6 % 
pada kelas kontrol  dari 67,8 % ke 70,4 %. Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran juga terjadi di kelas eksperimen 
sebesar 8,69 % dari 68,7 % ke 77,39 %. Berdasarkan perhitungan uji t pertemuan ke III didapatkan nilai thitung > ttabel 
(2,300 > 2,00095) dan  pada pertemuan ke IV didapatkan dengan nilai thitung > ttabel (2,318 > 2,00095). Artinya, terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas yang menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan kelas yang 
menerapkan metode pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi RAB. 
 
Kata Kunci :  Team Assisted Individualization (TAI), Keterlaksanaan Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of learning outcomes teaching methods Team Assisted Individualization 
(TAI) on the subject matter the budget plan construction wooden horses; and student learning outcomes using the TAI. 
This type of research is a quasi experiment with experimental class and control class conducted alternately. 
Collecting data in this study were obtained through observation sheet outcomes learning cooperative learning model of 
TAI and the achievement test (post-test) and at the meeting to the III and IV to class XI and XI GB 1 GB 2 in SMK 
Negeri 1 Bendo Magetan. T test calculated using IBM SPSS Statistics 18 program. 
The results showed that, there is an increase in feasibility assessment of learning by 2,6% in the control group 
from 67,8% to 70,4%. Increased adherence to learning also occurs in the experimental class of 8,69% from 68,7% to 
77,39%. Based on the calculation of the third meeting of the t test obtained tcount> t table (2,300 > 2,00095) and the 
fourth meeting obtained by tcount > t table (2,318 > 2,00095). That is, there are differences in learning outcomes between 
classes that implement cooperative learning methods TAI with classes that implement conventional teaching methods. 
Thus, cooperative learning model of TAI effect on student learning outcomes in RAB material. 
 
Keywords: Team Assisted Individualization (TAI), Learning outcomes, Student Results 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses untuk menyiapkan 
masa depan suatu bangsa secara bertahap dan 
berkesinambungan dalam konteks lokal, regional, 
nasional, dan global. Hakikat pendidikan adalah bantuan 
guru pendidik terhadap peserta didik dalam bentuk 
bimbingan, arahan, pembelajaran, pemodelan, latihan, 
melalui penerapan berbagai strategi pembelajaran yang 
mendidik (Samani, 2011: 115). Pembelajaran tidak 
semata-mata menyampaikan materi sesuai dengan target 
kurikulum, tanpa memperhatikan kondisi siswa, tetapi 
juga terkait dengan unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
demi mencapai tujuan pembelajaran (Putra, 2013: 17).  
Materi pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
merupakan materi pelajaran yang cukup penting dalam 
SMK jurusan bangunan. RAB merupakan suatu 
perencananaan terinci perkiraan biaya dari bagian atau 
keseluruhan kegiatan proyek yang dikaitkan dengan 
waktu (time-phased) (Hasan Dani dan Mas Suryanto, 
2003: 105). Pemahaman siswa tersebut bisa dilihat dari 
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 hasil belajar siswa pada materi pelajaran RAB.  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di kelas X GB 1 
SMKN 1 Bendo Magetan pada semester gasal tahun 
ajaran 2013–2014, hasil belajar siswa untuk mata 
pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) menunjukkan 
hasil yang kurang baik. Sejumlah 34 siswa yang terdata 
di lembar absensi kelas, terdapat 9 siswa yang memiliki 
nilai berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa sekitar 
26,47 % siswa belum bisa dikatakan tuntas. Siswa 
dianggap tuntas apabila nilai suatu materi pelajaran 
mereka sudah diatas KKM. SMK Negeri 1 Bendo 
Magetan telah menetapkan nilai 75 sebagai KKM untuk 
semua mata pelajaran produktif. Berdasarkan data 
tersebut, siswa yang tidak lulus pada materi pelajaran 
RAB itu menjadi satu permasalahan yang perlu dicari 
solusi agar persentase ketuntasan siswa bisa sesuai yang 
diharapkan. 
RAB merupakan ilmu yang mempelajari cara 
perhitungan sistematis bangunan mulai dari perhitungan 
volume struktur bangunan hingga nilai biaya yang 
diperlukan untuk membangun sebuah struktur bangunan 
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
materi pelajaran yang bersangkutan, siswa kelas XI GB 
SMK Negeri 1 Bendo Magetan banyak yang kesulitan 
memahami konstruksi bangunan dan menghitung 
volumenya sehingga mengganggu proses kegiatan belajar 
mengajar. 
Model Pembelajaran TAI (Team Assisted 
Individualization) merupakan pembelajaran yang 
mengkombinasikan antara belajar kooperatif dan belajar 
individual (Wiwoho, 2012: 3). Perlunya semacam 
individualisasi telah dipandang penting khususnya dalam 
pelajaran berhitung seperti matematika, di mana 
pembelajaran dari tiap kemampuan yang diajarkan 
sebagian besar tergantung pada penguasaan kemampuan 
yang dipersyaratkan (Slavin, 2005: 187). Menurut Beers 
dalam Slavin (2005: 197), pembelajaran ini menekankan 
pada bimbingan antara anggota kelompok untuk 
memahami materi dan memecahkan masalah yang 
sedang dipelajari sehingga siswa nantinya memiliki 
pemahaman yang sama. Pemahaman materi siswa dapat 
meningkat setelah melaksanakan model pembelajaran ini 
karena proses pembelajaran dilakukan secara 
berkelompok dan individu (Natalia, 2011: 63). 
Berdasarkan kajian di atas, model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Asissted Individualization (TAI) 
terhadap hasil belajar siswa pada materi pelajaran 
rencana anggaran biaya perlu diteliti. Tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI. 
2. Mendiskripsikan hasil belajar siswa antara kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
3. Mendisikripsikan perbedaan pada hasil belajar antara 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
 
METODE 
Jenis Penelitian ini adalah eksperimen 
menggunakan quasy experiment design dengan tujuan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi 
pelajaran perencanaan anggaran biaya pada konstruksi 
kuda-kuda kayu. Penelitian ini merupakan penelitian 
yang menggunakan dua kelas yaitu  satu kelas kontrol 
dan satu kelas eksperimen. Kelas XI GB 1 dan X1 GB 2 
dapat bertindak sebagai kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol secara bergantian per tatap muka yang  secara 
garis besar dijelaskan pada Tabel 3.1 berikut. 








Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 
2 
Eksperimen  X T2 
Kontrol  - T2 
3 
Eksperimen  X T2 
Kontrol  - T2 
4 
Eksperimen  X T2 
Kontrol  - T2 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2009: 61). Populasi dalam penelitian ini yang digunakan 
adalah seluruh siswa Teknik Bangunan  SMKN 1 Bendo 
sejumlah 247 siswa. Jumlah seluruh siswa kelas X, XI, 
dan XII jurusan Konstruksi Batu Beton (KBB) berjumlah 
92 siswa. Seluruh siswa kelas X, XI, dan XII berjumlah 
156 siswa untuk jurusan Teknik Gambar Bangunan (GB). 
Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 
Lembar pengamatan pada penelitian ini digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang segala sesuatu 
yang terjadi selama berlangsungnya proses 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI pada materi 
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2. Tes Hasil Belajar 
Tes ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 
apakah terdapat perbedaan tes hasil belajar antara 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI. 
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 
Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran ini 
hanya diisi oleh pengamat atau peneliti lain (2 orang 
peneliti) yang tidak terlibat dalam kegiatan proses 
belajar mengajar. Lembar observasi ini diisi ketika 
proses pembelajaran oleh guru pada tiap tatap muka 
yang berlangsung pada tiap kelas. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes dilakukan di kelas XI GB 1 dan XI GB 2 SMK 
Negeri 1 Bendo Magetan. Tes diberikan setelah 
proses pembelajaran dan siswa mengerjakan soal tes 
yang sama yang berisi soal essay. 
Langkah–langkah:  
a. Proses pembelajaran berlangsung  
b. Siswa dikondisikan agar tenang  
c. Peneliti membagikan soal tes kepada seluruh 
siswa  
d. Peneliti menginformasikan kepada siswa tentang 
petunjuk   
  sebelum mengerjakan tes  
e. Seluruh siswa mengerjakan soal tes   
f. Setelah 60 menit, siswa mengumpulkan tes yang 
sudah dikerjakan  
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Teknik Analisis Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 
Analisis metode pembelajaran kooperatif tipe 
TAI dilakukan dengan cara menghitung persentase 
sintaks-sintaks yang terlaksana selama pembelajaran 
berlangsung. Penilaian keterlaksanaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan kriteria 
sebagai berikut. 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik 
Hasil pengamatan kemudian dihitung 
persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut: 
% keterlaksanaan pembelajaran  =  ∑𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚  x 100 % 
Kemudian skor diperoleh dapat dikonversi 
dengan kriteria pada Tabel 3.4  berikut: 
Tabel 3.4 Interprestasi Persentase Keterlaksanaan  
Metode Pembelajaran Tipe TAI 
Persentase Kategori 
0% - 20% Sangat Kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60 % Cukup 
61 % - 80 % Baik 
81 % - 100 % Sangat Baik 
 Sumber : Riduwan (2010: 15) 
2. Teknik Analisis Tes Hasil Belajar 
Nilai siswa dari hasil belajar dihitung dengan 
rumus sebagai berikut. 
Nilai  Siswa =   𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  x 100 % 
Untuk ketuntasan klasikal dihitung dari: 
% Ketuntasan klasikal =   ∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  x 100 % 
Hasil perhitungan tersebut disesusaikan dengan 
kriteria penilaian materi pelajaran perencanaan 
anggaran biaya pada konstruksi kuda-kuda kayu di 
SMK Negeri 1 Bendo Magetan yaitu sesuai dengan 
predikat skor hasil belajar. Siswa dikatakan telah 
mencapai ketuntasan individu sesuai dengan 
Permendikbud 81A apabila nilai yang diperolehnya 
minimal 2,66. Predikat hasil belajar siswa dengan  
skala 1-4 (Permendikbud 81A, 2013: 49) dapat 
diperoleh pada Tabel 3.5 berikut. 
         Tabel 3.5 Predikat Penilaian Hasil Belajar 











3. Teknik Uji Analisis Data 
a. Menguji varians sampel apakah homogen atau  
heterogen 
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah sampel yang digunakan 
homogen atau heterogen. Pengujian 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan 
program IBM SPSS Statistics 18. Uji 
homogenitas pada penelitian ini untuk 
mengetahui antara kelas kontrol dan kelas 
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 eksperimen apakah homogen atau heterogen. 
Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut. 
1) Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2  (sampel homogen) 
H0 : µ1 ≠ µ2  (sampel heterogen 
2) Taraf Signifikasi 
Dasar pengambilan keputusan adalah 
berdasarkan probabilitas dengan taraf 
signifikan atau tingkat kesalahan  (α)= 0,05. 
Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 
diterima, sedangkan jika nilai probabilitas < 
0,05 maka H0 ditolak. Rumus yang 
digunakan untuk pengujian homogenitas 
varians adalah Uji-F sebagai berikut. 
F = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
b. Memilih rumus untuk Uji-t 
Uji-t  pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI. Uji-t dilakukan 
menggunakan IBM SPSS Statistics 18. 
Pemilihan rumus Uji-t harus mempertimbangkan 
2 hal, yaitu apakah sampel yang digunakan 
jumlahnya sama dan varians data dari sampel itu 
homogen atau heterogen. Dasar pengambilan 
keputusan berdasarkan probabilitas dengan taraf 
signifikansi atau tingkat kesukaran (α) = 0,05. 
Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, 
sedangkan jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 
ditolak. Pedoman pemilihan rumus Uji-t adalah 
sebagai berikut: 
1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians 
homogen (𝜎1
2 =  𝜎12 ) maka dapat digunakan 
rumus Uji-t baik untuk sepparated varians 
maupun polled varians. 
2) Bila n1 = n2, varians heterogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎1
2 ) 
dapat digunakan rumus sepparated varians 
maupun polled varians. 










   














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Metode 
Pembelajaran Kooperatif tipe TAI. 
Hasil pengamatan keterlaksanaan pemnbelajaran 
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI pada 
materi perencanaan anggaran biaya konstruksi kuda-
kuda kayu diamati dan dinilai oleh 2 orang pengamat 
Hasil keterlaksanaan pembelajaran pada penelitian ini 
dianalisis untuk pertemuan ke III dan pertemuan ke IV 
pada masing-masing kelas yang dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut. 
 
Tabel 4.1 Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 
No 
  Tatap Muka Tiap Kelas 
Aspek Yang III IV 
Diamati GB1 GB2 GB1 GB2 







A. Pendahuluan         
(a) 8 8 10 10 
(b) 8 8 10 10 
(c) 8 8 8 8 
(d) 6 6 8 8 
2. B. Inti         
MENGAMATI         
(a) 6 6 6 6 
(b) 8 6 6 6 
(c) 6 8 8 8 
MENANYA         
(d) 6 6 6 8 
(e) 8 8 8 8 
MENGUMPULKAN DATA         
(f) 6 6 6 8 
(g) 8 6 6 8 
MEMBUAT ASOSIASI         
(h) 6 6 6 8 
(i) 6 6 6 6 
(j) 6 6 6 8 
MENGKOMUNIKASIKAN         
(k) 8 8 8 8 
(l) 8 8 8 8 
(m) 6 8 6 8 
MENARIK KESIMPULAN         
(n) 6 6 6 6 
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No 
  Tatap Muka Tiap Kelas 
Aspek Yang III IV 
Diamati GB1 GB2 GB1 GB2 
  K E E K 
3. C. Penutup         
(a) 6 6 8 6 
(b) 6 6 8 6 
(c) 8 8 8 8 
(d) 6 8 8 8 
Skor total 156 158 178 162 
Skor Kriterium 230 230 230 230 
Persentase (%) 67,8 68,7 77,39 70,4 
Kriteria Baik Baik Baik Baik 
 
Tabel 4.1 diatas merupakan analisis hasil 
keterlaksanaan pembelajaran kelas XI GB 1 dan XI 
GB 2. Tabel 4.7 dan 4.8 adalah data keterlaksanaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe TAI pada pokok 
materi perencanaan anggaran biaya konstruksi kuda-
kuda kayu selama 4 tahap. Jumlah skor kriterium 
yaitu : skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah 
responden (Riduwan, 2012: 21). Skor kriterium pada 
pengamatan penelitian ini adalah: (skor tertinggi = 5) 
x (jumlah item = 23) x jumlah responden (2) = 230. 
 
2. Tes Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa didapatkan setelah 
memberikan soal tes pada siswa berdasarkan materi 
yang disampaikan dengan pembelajaran kooperatif 
tipe TAI pada kompetensi dasar menganalisis prinsip 
statika dan spesifikasi teknis pada gambar atap dan 
langit-langit. Nilai yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah melaksanakan 
pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah nilai post-
test. Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 
menggunakan program IBM SPSS Statistics 18.  















3. Hasil Uji t dengan SPSS 














Berdasarkan Tabel 4.3 pada kolom Levene’s Test 
for Equality of Variance menunjukkan Fhitung sebesar 
0,275 dan Ftabel sebesar 3,16 maka Fhitung < Ftabel (0,275 < 
3,16). Hasil signifikansi dari uji F didapat 0,602  > 0,05 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Kesimpulannya adalah 
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian yang 
sama (homogen) dan uji-t menggunakan Equal Variance 
Assumsed. 
Berdasarkan Tabel 4.3 didapat nilai thitung (Equal 
Variance Assumsed) sebesar 2,300. Ttabel dapat dilihat 
pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 
2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2 = 61 – 2 = 59. 
Hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,0017. Nilai 
thitung > ttabel (2,300 > 2,00095 dan signifikansi < 0,05 
(0,025 < 0,05).  Maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Kesimpulannya ada perbedaan hasil belajar siswa yang 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dengan siswa yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI pada tahap III. 
 















Berdasarkan Tabel 4.4 pada kolom Levene’s Test 
for Equality of Variance menunjukkan Fhitung sebesar 
0,266 dan Ftabel sebesar 3,16 maka Fhitung < Ftabel (0,266 < 
3,16). Hasil signifikansi dari uji F didapat 0,608  > 0,05 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Kesimpulannya adalah 
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian yang 
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 sama (homogen) dan uji-t menggunakan Equal Variance 
Assumsed. 
Berdasarkan Tabel 4.4 didapat nilai thitung (Equal 
Variance Assumsed) sebesar 2,318. Ttabel dapat dilihat 
pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 
2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2 = 61 – 2 = 59. 
Hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,0017. Nilai 
thitung > ttabel (2,318 > 2,00095 dan signifikansi < 0,05 
(0,024 < 0,05).  Maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Kesimpulannya ada perbedaan hasil belajar siswa yang 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dengan siswa yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI pada tahap IV. 
 













Gambar 4.5 Grafik Rata- Rata Nilai Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, grafik nilai hasil 
belajar ditunjukkan pada pertemuan ke III dan ke IV baik 
kelas XI GB 1 dan XI GB 2. Kelas XI GB 1 pada 
pertemuan ke III bertindak sebagai kelas kontrol dan XI 
GB 2 bertindak sebagai kelas eksperimen. Grafik nilai 
hasil belajar pada pertemuan ke I dan II oleh kedua kelas 
tidak ditunjukkan karena materi pembelajaran diberikan 
oleh guru yang berbeda sehingga dianggap subjektif. Nilai 
rata-rata kelas XI GB 1 pada pertemuan ke III sebesar 
67,51 lebih rendah daripada kelas XI GB 2 yang 
mendapat rata-rata 74,70 yang  bertindak sebagai kelas 
eksperimen. Pada saat pertemuan ke IV, rata-rata nilai 
kelas XI GB 1 mengalami peningkatan menjadi 74,75 
karena bertindak sebagai kelas eksperimen. Hal tersebut 
berbeda dengan rata-rata kelas XI GB 2 yaitu sebesar 
66,92. Nilai XI GB 2 lebih rendah daripada nilai XI GB 1 
karena pada saat pertemuan ke IV kelas XI GB 2 yang 
bertindak sebagai kelas kontrol, dan kelas XI GB 1 yang 
bertindak sebagai kelas eksperimen. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosentase proses pembelajaran pada pertemuan ke III 
kelas eksperimen sebesar 65,2 % dan kelas kontrol 
sebesar 68,7 % sehingga dapat dikatakan baik. Pada 
pertemuan ke IV, terdapat peningkatan prosentase 
proses pembelajaram. Prosentase proses pembelajaran 
kelas kontrol sebesar 70,4 % dan kelas ekseperimen 
sebesar 77,39 % sehingga juga dapat dikatakan baik. 
2. Rata-rata nilai hasil belajar siswa saat menjadi kelas 
eksperimen selalu lebih tinggi daripada saat menjadi 
kelas kontrol. Hal tersebut ditunjukkan pada nilai XI 
GB 2 (74,70) lebih tinggi daripada XI GB 1 (67,51) 
saat pertemuan ke III dimana kelas XI GB 2  
bertindak sebagai kelas eksperimen dan XI GB 1 
bertindak sebagai kelas kontrol. Kelas XI GB 1 pada 
pertemuan ke IV saat bergani bertindak sebagai kelas 
eksperimen mendapat rata-rata nilai hasil belajar yang 
lebih tinggi (74,75)  daripada XI GB 2 yang menjadi 
kelas kontrol (66,92). 
3. Terdapat perbedaan nilai hasil belajar yang signifikan 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada 
tiap-tiap pertemuan. Berdasarkan perhitungan uji 
statistik, kelas yang melaksanakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI atau kelas 
eksperimen selalu mendapat rata-rata nilai hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol pada masing-masing pertemuan.  
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada 
guru dan peneliti yang menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI supaya memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan keunggulan dari metode pembelajaran 
pembelajaran koperatif tipe TAI, maka metode ini 
dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran pada 
materi lain. 
2. Ditambahkan pengamatan aktivitas siswa untuk 
penelitian selanjutnya sebagai pengamatan sikap 
siswa selama proses pembelajaran dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
3. Alokasi waktu yang tersedia pada saat pelaksanaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe TAI harus 
diperhatikan agar semua tahapan-tahapan dalam 
pembelajarannya dapat dilaksanakan dengan baik. 
4. Bila dilihat dari perkembangan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TAI tidak menunjukkan hasil yang 
sesuai diharapkan, maka sebaiknya metode ini tidak 
disarankan dilakukan secara terus menerus. 
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